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Learning Brahma Yajña in Parsaman Seruling Dewata have functions that are 
historically significant, that is a university of yogi must be preserved, the 
pragmatic function is the continued to keep organizing activities of pasraman, 
although in the beginning of its implementation has a constraint at the location of 
pasraman before, and theological function is the belief that the study of the Vedic 
scriptures is a concrete manifestation of Brahma Yajña (sacred sacrifice to God). 
The Brahma Yajña using two methods, the first general method is called method 
Dasa Dharma, namely: dharmacarita, dharmalìla, dharmagìta, dharma craft, 
dharma shanty, dharma discourse, dharma yatra, dharmatula, dharma sadhana, 
dharmavrata (dharmabrata). The two special methods are called Brahma Yajña 
method itself, namely the method of reading the Catur Vedic and the other 
complementary sacred literature. The implications of Brahma Yajña's, namely: 
Brahma Yajña gives way to mankind in achieving liberation (moksha), the 
expansion of knowledge of the Vedas, the formation of self-control, the increase 
of sraddha against the Vedic scriptures, be a wiser in the use of the Vedic 
argument, shaping obedience to the rules, and enhanced the sense peace of life. 
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I. PENDAHULUAN 
Veda merupakan pustaka suci 
sumber keyakinan Agama Hindu. 
Idealnya seluruh umat Hindu harus 
memiliki, mempelajari, memahami dan 
meresapi serta menggunakan pustaka 
suci Veda sebagai pedoman hidupnya 
sehari-hari. Sampai saat ini hampir sama 
sekali tidak ada perguruan tinggi, aśram, 
atau gurukula yang memiliki program 
secara khusus mendalami Veda. 
Kalaupun semua Perguruan tinggi 
Agama Hindu di Indonesia mengajarkan 
mata kuliah Veda, tetapi pengajarannya 
hanya bersifat selayang pandang, artinya 
pengajarannya tidak tuntas dan mendetail 
atau hanya sekilas saja. Walaupun 
begitu, ternyata ada satu pasraman, yaitu 
Pasraman Seruling Dewata berlokasi di 
Desa Bantas, Kecamatan Selemadeg 
Timur, Kabupaten Tabanan yang sejak 
lama telah melaksanakan pembelajaran 
Veda. Pasraman Seruling Dewata adalah 
salah satu dari puluhan pasraman yang 
ada di Bali. Pasraman ini adalah 
kelanjutan dari perguruan spiritual Bali 
yang sangat tua usianya. Pasraman ini 
sudah pada sejak abad ke-5 M, waktu itu 
bernama Perguruan Yoga Cara Bhumi 
Çastra suatu tradisi dari pertapaan 
Candra Parvata di lereng Gunung 
Watukaru, Tabanan. Ilmu-ilmu tradisi 
Watukaru masa lalu itu pula yang 
diajarkan pada Pasraman Seruling 
Dewata dewasa ini. Pasraman Seruling 
Dewata mengajarkan berbagai macam 
ilmu spiritual dan ilmu kesehatan fisik. 
Di antara berbagai macam ilmu 
diajarkan di Pasraman Seruling Dewata, 
maka pembelajaran Veda yang diajarkan 
secara berjenjang yang tidak 
dilaksanakan oleh pasraman lainnya di 
seluruh Indonesia menarik untuk diteliti. 
Pembelajaran Veda di Pasraman Seruling 
Dewata menggunakan istilah Brahma 
Yajña, yang mana Brahma Yajña tersebut 
simbol dari suatu disiplin rohani dalam 
bentuk disiplin “belajar”, yang dimaksud 
adalah “belajar Veda”. Jika pada 
kepemimpinan kesesepuhan sebelumnya 
Brahma Yajña tidak diajarkan secara 
terstruktur berdasarkan kurikulum, maka 
sejak Ki Nantra Dewata menjadi 
mahaguru Pasraman Seruling Dewata, 
Brahma Yajña secara sistematik telah 
diprogramkan melalui kurikulum 
pasraman. 
Beberapa orang 
memperlihatkan keraguan berupa 
ekspresi rasa curiga dan tanda tanya yang 
besar terhadap tradisi atau kegiatan yang 
dilakukan dalam sebuah aśram atau 
pasraman. Padahal sesungguhnya mereka 
diselimuti oleh rasa angkuh dan 
ketidaktahuan akan Veda itu sendiri. 
Akibatnya mereka tidak menerima Veda 
dan praktik Veda seraya mereka 
mengatakan hal tersebut sebagai sesuatu 
yang bersifat tidak sesuai dengan agama 
(Hindu). Sesuatu yang dianggap baru 
oleh mereka yang awam terhadap Veda, 
sesungguhnya hal tersebut merupakan 
praktik Veda yang telah berlangsung 
sejak lama.  
Keunikan Pasraman Seruling 
Dewata yang konon Perguruan Spiritual 
asli Bali yang mengajarkan kerohanian 
Bali, tetapi perguruan ini juga 
mengajarkan Veda yang telah ada sejak 
abad ke-5 M, dibangun oleh para rsi dan 
para petapa di Lereng Gunung Watukaru. 
Merujuk pada realitas minimnya 
pelaksanaan pembelajaran Veda yang 
mana dalam hal ini disebut dengan istilah 
Brahma Yajña, maka dalam hal ini 
peneliti merasa perlu untuk mengkaji 
secara lebih mendalam tentang Brahma 
Yajña yang ada di Pasraman Seruling 
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Dewata Desa Bantas Kecamatan 
Selemadeg Timur Kabupaten Tabanan 
sebagai satu-satunya pelaksana Brahma 




1.1 FUNGSI PEMBELAJARAN 
BRAHMA YAJÑA DI 
PASRAMAN SERULING 
DEWATA 
1.1.1 Fungsi Historis Pendirian 
Pasraman Seruling Dewata 
Pusat perguruan awal-mulanya 
berada di Kerambitan, Tabanan, namun 
karena para murid semakin banyak 
sedangkan areal perguruan tidak cukup 
luas maka atas saran dari berbagai pihak 
dan berbagai pertimbangan yang matang, 
Ki Nantra, memindahkan pusat latihan 
Pasraman Seruling Dewata yang 
beroperasi sejak Januari tahun 2007 ke 
Banjar Bunut Puhun, Desa Bantas, 
Kecamatan Selemadeg Timur, 
Kabupaten Tabanan. Lokasinya 
berdekatan dengan SOS (Save Our Soul) 
Desa Taruna Bali. Lembaga ini memiliki 
lapangan cukup luas, berkat kerjasama 
yang baik maka lembaga ini 
mengizinkan penggunaan lapangannya 
untuk kegiatan latihan Pasrraman 
Seruling Dewata (Ki Nantra, wawancara 
21 Mei 2017).  
Pemilihan lokasi Pasraman 
Seruling Dewata di Banjar Bunut Puhun, 
Desa Bantas, Kecamatan Selemadeg 
Timur memiliki beberapa fungsi, yaitu 
historis, praktis pragmatis, dan teologis. 
Fungsi tersebut dapat diuraikan satu 
persatu sebagai berikut: pertama secara 
historis terkait dengan sejarah Perguruan 
Watukatu, suatu perguruan pertapaan 
para yogi yang mesti dilestarikan. Kedua 
secara praktis pragmatisnya terkait 
dengan upaya penyelenggaraan Pasraman 
Seruling Dewata walaupun Perguruan 
Seruling Dewata belum memiliki dana 
untuk membangun pasraman besar yang 
bisa menampung siswa dalam jumlah 
banyak. Ketiga, secara teologis terkait 
dengan keyakinan bahwa pembelajaran 
kitab suci Veda merupakan wujud nyata 
dari Brahma Yajña (kurban suci kepada 
Tuhan). 
 
1.1.2 Fungsi Pembelajaran Brahma 
Yajña di Pasraman Seruling 
Dewata 
Ki Nantra Sesepuh Seruling 
Dewata, menguraikan bahwa inti sari 
semua pembelajaran ilmu pengetahuan 
adalah realisasi diri atau suatu tingkat 
pencapaian kesadaran ketuhanan. Akibat 
suatu peristiwa yang disebabkan oleh 
berkurangnya kesadaran terhadap 
realisasi diri tersebut, maka perguruan 
purba ini dilanda oleh pertarungan 
kedigjayaan yang luar biasa hingga 
hampir memusnahkan sama sekali 
perguruan purba ini. Untuk menghindari 
terulangnya peristiwa pertempuran antar 
para pendekar hanya untuk mengadu 
kesaktian, maka Ki Nantra yang tetap 
mengajarkan kanuragan, kasidhian atau 
kesaktian, namun kepada para śiṣya yang 
berada pada tahap Vanaprastha yang 
diperkirakan telah menguasai 
pengetahuan yang matang ditekankan 
pada pembelajaran Brahma Yajña. 
Maksudnya agar para siswa yang telah 
menguasai beberapa pengetahuan 
kasidhian itu tidak menggunakan 
kasidhian-nya itu untuk tujuan yang lain 
selain untuk tujuan penyatuan dengan 
Tuhan. Itulah alasan mengapa 
pembelajaran Brahma Yajña diajarkan 
pada Pasraman Seruling Dewata (Ki 
Nantra, Sesepuh Pasraman Seruling 
Dewata, wawancara tangga 21 Mei 
2017).   
 Pembelajaran Brahma Yajña 
diprogramkan pada tingkat Vanaprastha 
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dengan alasan psiko-religius dan psiko-
teologis, artinya pembelajaran Brahma 
Yajña ini selain sebagai simbol teologis 
yang diwujudkan dalam wujud 
persembahan ilmu pengetahuan (Veda) 
kepada Brahman dipertimbangkan atas 
asumsi bahwa semakin dewasa seseorang 
maka dipandang memiliki pemikiran 
lebih mapan dalam pemahamannya 
terhadap keagamaan dan ketuhanan. 
Itulah alasan sesepuh Pasraman Seruling 
Dewata mengapa pembelajaran Brahma 
Yajña di Pasraman Seruling Dewata 
diberikan kepada jenjang Vanaprastha.  
 
1.1.3 Fungsi Pengetahuan sebagai 
Manifestasi Tuhan 
 Sesuai dengan ajaran Hindu 
bahwa manusia dilahirkan ke dunia 
untuk tujuan menyempurnakan 
pengetahuan tentang Ātmavidya 
(Pengetahuan tentang Kesadaran Sang 
Diri). Pengetahuan Sang Diri juga kerap 
disebut Braḥmavidyā, yaitu pengetahuan 
tentang Brahman (Tuhan), sebab dalam 
ajaran Hindu, Brahmandan Ātma itu 
sama, karena itu Ātmavidya dan 
Braḥmavidyā itu sesungguhnya sama.  
Dunia ini adalah tempat bagi Jiwa untuk 
memperoleh pengetahuan tentang diri-
Nya, karena itu, dunia ini sesungguhnya 
dapat disebut sebagai universitas Jiwa 
tempat Jiwa belajar. Ketika Sang Jiwa 
menyadari akan eksistensi diri-Nya di 
dunia ini bahwa Jiwa (Ātma-Nya) adalah 
Brahman (Tuhan), maka saat itulah Ātma 
(Jiwa) dapat mencapai kesatuan dengan 
Tuhan Yang Maha Kuasa (Ki Nantra, 
Sesepuh Seruling Dewata, wawancara 27 
Mei 2017). 
 Seseorang yang berharap dapat 
menyadari bahwa ilmu pengetahuan 
adalah manifestasi dari Tuhan Yang 
Maha Kuasa, maka ia mutlak harus 
mencari guru yang telah mampu 
merealisasikan dirinya sebagai Tuhan, 
sebab aporisme Veda menyatakan 
Brahmavid Brahmaiva Bhavati ‘yang 
mengetahui Brahman akan menjadi 
Tuhan’ (Narayana, 2010:20). Uraian 
Narayana ini sangat sesuai dengan uraian 
Chandogya Upanishad IV.14.3 yang 
menyatakan pentingnya guru, 
sebagaimana mantram Upanishad 
tersebut menyebutkan: àcàryas tu te 
gatiý vakteti àjagàma hàsyàcàryaá 
artinya: ‘hanya guru-lah yang akan 
memberi jalan kepadamu’ (Mantik, 
2010:319). 
Untuk memperoleh kebahagiaan 
Ātman yang bersifat abadi, maka Jiwa 
melalui sarana badan kasarnya harus 
senantiasa berusaha melepaskan diri dari 
belenggu duniawi dan harus mengerti 
hakikat Sang Jiwa dan hakikat kehidupan 
yang sebenarnya. Jika tubuh terlepas dari 
belenggu duniawi dan Jiwa telah 
memahami secara sempurna hakikat 
hidup yang abadi, maka Jiwa akan lepas 
dari siklus kelahiran kembali, ini disebut 
Jiwa telah menyatu dengan Tuhan. Inilah 
pengetahuan sejati sebagai perwujudan 
suci dari Tuhan Yang Maha Kuasa.  
 
1.1.4 Fungsi Pengetahuan sebagai 
Pencuci Batin Manusia 
Pasraman Seruling Dewata 
memberikan pemahaman kepada para 
śiṣya bahwa belajar pengetahuan yang 
benar (Veda) merupakan yajña suci 
kepada Tuhan (Brahma Yajña). Melalui 
pengetahuan yang benar lambat laun 
akan dapat mencapai tingkat Kesadaran 
Diri atau Realisasi Diri karena terjadi 
proses transformasi kebenaran dan 
penyucian batin (Ki Nantra, wawancara 
21 Mei 2027). Uraian Ki Nantra 
menunjuk-kan bahwa perguruannya 
menggunakan metode pembelajaran 
dengan menempatkan pengetahuan 
sebagai manifestasi Tuhan. Belajar yang 
dimaksud adalah belajar tentang 
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Pengetahuan Sejati (Tuhan) dengan 
perantara seorang guru spiritual sebagai 
pengejawantahan Tuhan di dunia. 
Melalui belajar Veda akan terjadi proses 
transformasi pengetahuan yang benar dan 
proses penyucian lahir dan batin relevan 
dengan śloka Mānava Dharmaśāstra 
berikut : 
 




     
 (Manawa Dharma Śastra II.109) 
Tubuh dibersihkan dengan air, pikiran 
disucikan dengan kebenaran,Jiwa 
manusia dengan pelajaran suci dan 
tapa brata, kecerdasan dengan 
pengetahuan yang benar (Pudja dan 
Sudhartha 2004:250) 
 
1.1.5 Fungsi Pembelajaran Brahma 
Yajña Mengajarkan Manusia 
Menjadi Madhava 
Ki Nantra menyatakan bahwa 
orang yang masuk kategori tertidur 
adalah manusia yang ingat kepada Tuhan 
di kala susah dan lupa Tuhan di kala 
senang. Mestinya orang dalam kelompok 
ini harus menyadari bahwa ketika ia kena 
bencana itu berarti Tuhan sedang 
memperingatkan kepadanya. Kemudian 
orang yang termasuk kategori bebal, 
adalah orang yang sangat sulit 
dibangkitkan kesadaran ketuhanannya. 
Orang yang masuk kategori ini akan 
sedikit sadar ketika bencana 
mahadahsyat menggoncang dunia. 
Sedangkan orang yang masuk kategori 
mati, dalam arti mati spiritualnya, maka 
orang ini tidak mampu dibimbing oleh 
siapapun.  
Pasraman Seruling Dewata 
berupaya mendidik orang-orang yang 
masuk kategori tertidur dengan asumsi 
bahwa membangunkan atau 
membimbing orang tertidur lebih ringan 
bebannya daripada menyadarkan orang 
bebal. Demikian pula akan sangat tidak 
mungkin menyadarkan orang mati secara 
spiritual. Walaupun demikian, jika 
masyarakat membawa orang yang bebal 
dan mati secara spiritual, maka mau tidak 
mau Pasraman Seruling Dewata tidak 
boleh menolak tugas suci untuk 
membimbing umat manusiadari segala 
golongan dan latar belakang. Belajar dan 
mengajarkan seseorang untuk mencapai 
kesadaran Brahman inilah yang disebut 
Brahma Yajña (Ki Nantra, Sesepuh 
Seruling Dewata, wawancara 21 Mei 
2017). 
Pasraman Seruling Dewata 
berpandangan bahwa dengan melakukan 
Brahma Yajña kepada para śiṣya, baik 
śiṣya memandang Brahma Yajña itu 
sebagai persembahan kepada Tuhan 
maupun sebagai anugerah dari Tuhan, 
kedua pandangan tersebut akan 
membimbing dan membawa para śiṣya 
untuk meraih kesadaran Tuhan (Ki 
Nantra, Sesepuh Pasraman Seruling 
Dewata, wawancara tanggal 21 Mei 
2017). 
 
1.1.6 Fungsi Pembelajaran Brahma 
Yajña sebagai Wujud 
Pendidikan Sejati 
 Brahma Yajña yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas kesadaran 
Tuhan pada setiap manusia pada 
umumnya dan warga Pasraman Seruling 
Dewata, Pembelajaran Brahma Yajña 
berupaya sedemikian rupa untuk 
membudayaan atau mentradisikan sikap 
dan cara pandang masyarakat bahwa 
yang disebut dengan yajña atau 
persembahan suci secara tulus ikhlas 
dapat dilaksanakan melalui berbagai cara 
(Bhagavadgītā IV.11) termasuk 
persembahan ilmu pengetahuan. Karena 
pembelajaran Brahma Yajña memiliki 
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fungsi yang sangat signifikan dalam 
mengungkap esensi konsepsional tentang 
Pendidikan kesadaran ātman, sebab 
pengetahuan sejati itu hanya boleh 
disampaikan pada tempat dan suasana 
yang layak atau pantas 
 
1.1.7 Sumber Istilah Brahma Yajña 
di Pasraman Seruling Dewata 
Di Pasraman Seruling Dewata, 
kegiatan belajar Veda disebut Brahma 
Yajña, disebut demikian karena kegiatan 
belajar Veda diyakini sebagai wujud 
persembahan suci kepada Tuhan. Istlah 
Brahma Yajña ini merujuk pada satu 
śloka dalam pustaka suci Mānava 
Dharmaśāstra yang menyebutkan bahwa 
belajar itu adalah Brahma Yajña 
sebagaimana bunyinya śloka sebagai 
berikut: 
Adhyàpanam brahma-yajñaá pitå-
yajñas tu tarpaóam, 
Homo daivo balir bhauto nå-yajño 
atithi-pùjanam 
   
 (Mānava Dharmaśāstra III.70) 
Belajar adalah Brahma Yajña, 
melayani para orang tua adalah pitå-
yajña, menghormati orang besar dan 
terpelajar adalah devà-yajña 
berderma adalah bhùta-yajña, dan 
menjamu tamu adalah nara-yajña 
(Pudja dan Sudharta, 2004:109). 
 Makna kata Brahma Yajña bagi 
warga Pasraman Seruling Dewata secara 
lebih luas bukan saja diartikan untuk 
menggambarkan bagaimana tradisi 
belajar Veda; tetapi Brahma Yajña juga 
dimaknai sebagai suatu persembahan suci 
kepada Brahma (Tuhan) menuntun 
manusia untuk mencapai kesadaran Diri 
(Ātman) nama lain dari kesadaran Tuhan 
(Brahman). 
 
1.1.8 Fungsi Brahma Yajña sebagai 
Pembelajaran Kalepasan 
Ajaran Hindu mengajarkan agar 
manusia mampu mengalami kebebasan 
abadi atau kelepasan. Kelepasan hanya 
dicapai mana kala manusia telah menyatu 
dengan Tuhan. Selama manusia belum 
mampu menyatu dengan Tuhan maka 
selama itu manusia akan lahir kembali ke 
dunia dan kelahiran itu sendiri tidak lain 
adalah saṁsara (sengsara) (Ki Nantra, 
Sesepuh Pasraman Seruling Dewata, 
wawancara tanggal 21 Mei 2017). Uraian 
Ki Nantra di atas sangat relevan dengan 
bunyi śloka Bahagavdgita berikut:  
 
màtrà-sparúas tu kaunteya úitoûóa-
sukha-duákha-dàá, 
àgamàpàyino ‘nityàs tàýs titikûasva 
bhàrata. 
    
 (Bhagavadgītā II.14) 
Sesungguhnya, hubungan dengan 
benda-benda jasmaniah (duniawi), 
wahaiArjuna, menimbulkan panas 
dan dingin, senang dan duka; yang 
datang dan pergi, tidak kekal, 
terimalah hal itu dengan sabar, wahai 
Arjuna (Maswinara, 1999:122). 
 
Ki Nantra lebih jauh menjelaskan 
ketika Jiwa sudah terlalu terbelenggu 
oleh pengaruh materi, apalagi dibutakan 
oleh pengaruh materi, maka seseorang 
akan sulit keluar dari belenggu tersebut. 
Oleh sebab itu, jauh sebelum manusia 
terikat melekat pada materi, maka 
manusia sejalan dengan aktivitas 
swadharma-nya seharusnya juga 
berkeinginan untuk belajar Brahma 
Yajña untuk membaskan dirinya dari 
belenggu duniawi. Melalui usaha yang 
gigih hingga mengahasilkan pemahaman 
yang benar tentang Brahma Yajña di 
bawah bimbingan seorang guru yang 
mapan, maka manusia dapat mencapai 
tingkatan yang paling sempurna yaitu 
kebebasan atau mokûa. Yang dimaksud 
dengan mokûa adalah keadaan yang 
netral tidak dipengaruhi oleh rasa suka 
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dan tidak suka. Pemahaman itu akan 
tumbuh melalui pembelajaran Brahma 
Yajña (Ki Nantra, Sesepuh Pasraman 
Seruling Dewata tanggal 21 Mei 2017). 
Uraian Ki Nantra di atas sesuai dengan 
bunyi śloka Bhagavadgītā berikut: 
 
idaý jñànaý upàúritya mama 
sàdharmyam àgatàá, 
sarge ‘pi nopajàyante pralaye na 
vyathanti ca. 
 (Bhagavadgìtà XIV – 2) 
Mereka yang mengabdikan diri 
pada ilmu pengetahuan ini dan 
selaras dengan sifat-Ku sendiri, tak 
akan menjelma kembali pada saat 
penciptaan dunia ini, juga tak akan 
terganggu pada saat datangnya 
kiamat (Pudja, 2013:341). 
Geguritan Sucita juga 
menyebutkan keluarbiasaan pengetahuan 
tersebut, sebagaimana bunyi syair 
Geguritan berikut:  
Kawikanan mamunahang,  
pangering tambete sami,  
sakancan laraning jagat,  
yadinmala ngebek gumi,  
kawikanan nglebur sami,  
wireh wikane puniku,  
panglukatan pabresihan,  
miwah pangentase jati,  
iku tuhu,  
sariran Sang Hyang Wisesa. 
(Geguritan Sucita Pupuh 
Sinom: I.IX.1) 
 
‘Pengetahuan memusnahakan,  
menghilangkan semua 
kebodohan, seluruh kesengsaraan 
dunia, kalaupun bencana 
memenuhi bumi, pengetahuan 
melebur semuanya, sebab 
pengetahuan itu, pensuci dan 
penyuci, juga sebagai pelenyap 
sejati, itu sebenarnya,  hakikat 
Tuhan Yang Maha Kuasa. 
 
 Untuk mencapai pengetahuan 
tentang Brahman, maka seseorang harus 
melakukan Brahma Yajña. Jika 
seseorang mencapai pengetahuan 
tersebut maka ia pun mencapai 
kesempurnaan dan menyatu dengan 
Tuhan walaupun masih hidup di dunia. 
Śloka-śloka dan uraian di atas juga 
menunjukkan akhir dari pencarian 
manusia ialah mencapai Tuhan itu 
sendiri. Inilah esensi Brahman Yajña 
yaitu Tuhan dalam perwujudan-Nya 
sebagai ilmu pengetahuan. 
 
1.1.9 Fungsi Brahma Yajña Cara 
Memahami Yang Kekal 
Brahma Yajña sebagai suatu 
metode yang mengajarkan agar manusia 
secara sadar harus berupaya 
menghilangkan avidya atau 
ketidaktahuannya melalui jalan atau cara 
belajar. Melalui belajar dan belajar terus 
yang dibayangkan sebagai persembahan 
suci kepada Tuhan akan menuntun 
pikiran untuk mencapai pencerahan 
Ātman, śloka Bhagavadgītā menyatakan:    
 
jñànena tu tad ajñànaý yeûàý 
nàúitam àtmanaá, 
teûàm àdityavaj jñànaý prakàúayati 
tat param. 
    
 (Bhagavadgìtà  V.16) 
‘Tetapi mereka yang 
ketidaktahuannya (kebodohannya) 
dilenyapkan oleh pengetahuan 
tentang àtman, sesungguhnya 
pengetahuan (tentang Ātman) itu 
bercahaya bagaikan matahari 
memperlihatkan Yang Maha Tinggi’ 
(Pudja, 2013:143). 
 
  Ki Nantra menyatakan bahwa 
ilmu pengetahuan tentang sang Diri 
merupakan jalan dan sarana manusia 
dalam mencapai kebahagiaan. 
Pengetahuan tersebut bukanlah latihan 
kecerdasan (intelektual) ataupun 
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petualangan sosial; tetapi ia adalah jalan 
untuk menuju kebijaksanaan yang 
menyelamatkan manusia dari 
kejatuhannya pada kelahirannya dalam 
wujud mahluk yang lebih rendah, maka 
Brahma Yajña dilaksanakan di Pasraman 
Seruling Dewata (wawancara tanggal 21 
Mei 2017). 
 
1.1.10 Fungsi Brahma Yajña sebagai 
Upaya Abhyasa Pembelajaran 
Veda 
 Brahma Yajña sebagai upaya 
sosialisasi pembelajaran Veda di 
masyarakat memiliki fungsi transformatif 
yang sangat signifikan terhadap 
perubahan mindset umat Hindu terhadap 
orang belajar Veda. Pembelajaran 
Brahma Yajña di Pasraman Seruling 
Dewata memiliki fungsi transformatif 
yang signifikan terhadap proses 
sosialisasi ajaran Veda kepada umat 
Hindu secara luas di kalangan umat 
Hindu di Bali, sehingga makin banyak 
umat Hindu secara tidak langsung 
mengenal Veda. Transformasi ini lambat 
laun akan berpengaruh pada pemahaman 
umat Hindu pada ajaran agama yang 
dipeluknya. 
 
1.1.11 Fungsi Belajar Catur Veda 
dalam Brahma Yajña 
Satu-satunya pasraman di 
Indonesia yang memberlakukan 
kurikulum pembelajaran Veda adalah 
Pasraman Seruling Dewata. 
Pembelajaran Catur Veda dengan istilah 
Brahma Yajña yang dilaksanakan pada 
Pasraman Seruling Dewata selain sebagai 
bagian integral kurikulum Vanaprastha, 
di dalamnya ada unsur upaya abhyasa 
(membiasakan) agar umat Hindu di Bali 
secara evolusif terbiasa membaca 
pustaka suci agamanya seperti pada 
agama-agama lain.  
 Berdasarkan uraian di atas sistem 
pembelajaran Veda melalui terminologi 
Brahma Yajña yang dilaksanakan pada 
Pasraman Seruling Dewata memiliki 
fungsi sebagai penghubung secara 
metafisik antara guru dan para śiṣya. 
Dengan demikian Brahma Yajña 
menjadikan proses pembelajaran Veda 
memiliki taksu atau wibawa spiritual 
sehingga proses pembelajaran itu 
memiliki fungsi yang luar biasa dan 
menjadi sangat terkesan bagi para śiṣya-
nya. 
 
1.1.12 Fungsi Brahma Yajña sebagai 
Proses Pembelajaran Yajña 
Suci 
Ketika seorang guru mengajarkan 
pengetahuan disebut sebagai tindakan 
yajña; dan tindakan itu disebut dalam 
Bhagavadgìtà , Yajña yang paling mulia, 
sebagaimana bunyi śloka berikut: 
 
úreyàn dravya-mayàd yajñàj  jñàna-
yajñaá paraýtapa, 
sarvaý karmàkhilaý pàrtha  jñàne 
parisamàpyate. 
    
 (Bhagavadgìtà  IV – 33) 
Persembahan berupa ilmu 
pengetahuan, wahai Arjuna, lebih 
mulia dari pada persembahan materi; 
dalam keseluruhannya semua kerja 
ini akan mendapatkan apa yang 
diinginkan dalam ilmu pengetahuan, 
wahai Pàrtha (Pudja, 2013:127). 
 
Ketika manusia melakukan yajña 
didasarkan atas dasar tulus, ikhlas atau 
tanpa pamrih, hal itu terlaksana berkat 
pemahaman yang benar atas pengetahuan 
yang benar. Itulah hakikat pengetahuan 
yang benar menuntun setiap orang untuk 
mencapai yang benar. Singkatnya, tujuan 
ilmu pengetahuan adalah menuntun 
manusia mencapai kebijaksanaan hidup 
yang memberikan kebebasan dari 
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keterikatan terhadap kegiatan kerja dan 
kelepasan dari belenggu hasil kerja. 
 
1.1.13 Membaca Veda sebagai Metode 
Brahma Yajña 
 Ajaran Hindu menyatakan bahwa 
Tuhan adalah waktu atau waktu adalah 
Tuhan. Hal ini berarti bahwa setiap 
waktu manusia harus ingat Tuhan. 
Tetapi, karakter dasar dari pikiran 
manusia yang liar, maka pikiran tidak 
serta-merta mau setiap saat diajak 
memikirkan Tuhan. Untuk tujuan 
mendidik atau melatih pikiran manusia 
agar senantiasa pikiran manusia tertuju 
kepada Tuhan, maka menurut Pasraman 
Seruling Dewata Brahma Yajña adalah 
metode yang tepat digunakan. Dengan 
memahami bahwa segala waktu yang 
dimiliki manusia harus digunakan untuk 
belajar apa saja dan dari mana saja, 
karena Hindu juga mengajarkan bahwa 
guru itu hadir dalam wujud alam 
semesta, maka belajar apa saja dan dari 
mana saja pelajaran itu diperoleh akan 
dapat meningkatkan kesadaran Tuhan (Ki 
Nantra, Sesepuh Pasraman Seruling 
Dewata, wawancara tanggal 21 Mei 
2017). 
1.1.14 Fungsi Brahma Yajña sebagai 
Esensi Pengetahuan 
Ilmu pengetahuan suci tidak ada 
akhirnya, ilmu pengetahuan Veda terdiri 
banyak cabang, sedangkan umur manusia 
pendek dan cobaan alangkah banyaknya. 
Oleh karena itu, hendaknya orang 
pandai-pandai mempelajari hanya yang 
merupakan inti sarinya saja, sebagaimana 
burung angsa, dapat memilih susu dalam 
campuran susu dengan air. Walaupun 
seorang sudah menguasai Catur Veda 
dengan segala macam cabangnya secara 
baik, tetapi jika tidak mengetahui 
siapakah dirinya yang sebenarnya, maka 
dia bagaikan sendok yang tidak dapat 
merasakan enaknya makanan. Ilmu 
pengetahuan yang hanya dalam buku dan 
kekayaan yang hanya berada di tangan 
orang lain, kedua ini tidak akan keluar 
pada saat diperlukan dalam suatu 
pekerjaan. Dia yang hanya belajar dari 
buku-buku semata dan tidak berguru, 
orang ini tidak bersinar di masyarakat. 
 
1.2 METODE PEMBELAJARAN 
BRAHMA YAJÑA DI 
PASRAMAN SERULING 
DEWATA 
1.2.1 Konsep Pembelajaran Veda 
dalam Metode Brahma Yajña 
1.2.1.1 Pembelajaran Brahma Yajña 
sebagai Pembelajaran 
Parampara 
Pasraman Seruling Dewata sebagai 
pasraman yang mengajarkan berbagai 
pengetahuan Veda, maka pembelajrannya 
juga merujuk pada metode parampara 
(àcàrya-śiṣya) melalui prosedur yang 
teliti (secara upanisad), yaitu 
pembelajaran transformatif dalam jarak 
dekat face to face. Proses pembelajaran 
Brahma Yajña sebagai metode 
pembelajaran Veda di Pasraman Seruling 
Dewata memberi vibrasi suci pada śiṣya, 
sehingga proses pembelajarannya sangat 
dirasa adanya transfer pengetahuan suci 
oleh para śiṣya, sehingga tanpa disadari 
oleh para śiṣya terjadi berubah sesuai 
harapan guru (Ki Nantra, wawancara 
tanggal 21 Mei 2017). 
 
1.2.1.2 Penyerahan Diri Total sebagai 
Metode Pembelajaran Brahma 
Yajña 
Inilah metode pelajaran spiritual 
yang bersifat rahasia dan mahatinggi 
yang didalamnya selain mengungkap 
rahasia ketuhanan juga menghasilkan 
kekuatan-kekuatan supra natural karena 
itu membutuhkan sikap mahasiswa yang 
rendah hati. Hal ini dimaksudkan agar 
seorang yang telah menguasai ilmu maha 
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rahasia itu tidak takabur, tidak sombong 
menggunakan daya-daya supranatural 
dan juga senantiasa mampu 
menempatkan dan memghargai ilmu 
rahasia tersebut. Sehingga taksu, power, 
wibawa ilmu tersebut senantiasa selalu 
dapat mengubah seseorang dari yang 
tidak benar menuju yang benar. 
 
1.2.1.3 Metode Pembelajaran Brahma 
Yajña Bersifat Terstruktur 
Pasraman Seruling Dewata 
memandang pembelajaran Veda sangat 
penting karena manfaatnya sangat besar 
pada hidup dan kehidupan manusia 
sebagaimana dinyatakan dalam pustaka 
suci Purana, Ramayana dan 
Mahabharata. Manfaat mempelajari 
Veda tidak saja pada waktu masih hidup 
tetapi juga setelah kematian.  Materi 
pembelajaran Veda dalam metode 
pembelajaran Brahma Yajña senantiasa 
mengikuti ketentuan sebagaimana 
ditentukan oleh Veda sendiri. Artinya 
bahwa pembelajaran tidak boleh 
dilaksanakan secara sembarangan. 
Pembelajaran Catur Veda harus 
diajarkan secara terstruktur, artinya 
bahwa materinya harus dilaksanakan 
secara berjenjang (Ki Nantra, wawancara 
27 Mei 2017). 
 
1.2.2 Metode Umum Pembelajaran 
pada Pasraman Seruling 
Dewata  
Institusi atau Lembaga Pendidikan 
Pasraman Seruling Dewasa sebagai 
lembaga pendidikan non-formal berbasis 
Hindu Dharma, betapapun sederhananya 
telah berupaya menyelenggarakan proses 
pembelajaran sesuai dengan kaidah-
kaidah dan unsur-unsur sebagimana 
dipersyaratkan oleh suatu lembaga 
Pendidikan pasraman (Ki Nantra, 
Sesepuh Pasraman Seruling Dewata, 
wawancara 21 Mei 2017). 
 
1.2.2.1 Penanaman Pemahaman 
Konsep Siswa, Guru, dan 
Mahaguru 
Hakikat siswa di pasraman seruling 
dewata yaitu mereka yang telah terdaftar 
secara sekala dan niskala pada salah satu 
cabang ilmu yang ada di pasraman 
seruling dewata baik cabang ilmu silat 
bali kuno, walian sakti, tapak suci, kanda 
pat maupun cabang yoga tradisi 
watukaru. Siswa terdaftar secara sekala 
berarti nama siswa tersebut sudah masuk 
dalam daftar salah satu cabang dan 
secara niskala berarti siswa tersebut 
sudah melewati proses diksa yaitu 
ritual/upacara penyucian diri sebagai 
salah satu syarat menjadi seorang siswa 
dalam pasraman Seruling Dewata. 
Seorang siswa juga harus memiliki 
keteguhan dan disiplin untuk menjadi 
siswa di pasraman Seruling Dewata 
(wawancara sesepuh Ki Nantra 27 Mei 
2017). 
Ki Nantra memaparkan bahwa 
seseorang yang telah melewati semua 
rangkaian pembelajaran dari salah satu 
cabang ilmu yang diajarkan pada 
Pasraman dan telah dinyatakan tamat 
atau lulus dan mampu serta bersedia 
mentransfer kembali pengetahuan yang 
ia dapatkan miliki disebut sebagai 
seorang guru. Sedangkan abhiseka 
mahaguru atau guru besar diberikan 
kepada seseorang yang telah telah tamat 
mempelajari 72 cabang ilmu Perguruan 
Seruling Dewata. Sedangkan abhiseka 
sesepuh hanya dapat disandang hanya 
oleh satu orang saja dalam satu generasi 
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1.2.2.2 Pembentukan Sikap dan 
Karakter Śiṣya dalam Brahma 
Yajña 
Metode pembelajaran Brahma 
Yajña sesuai makna yang telah dijelaskan 
sebelumnya adalah disiplin spiritual yang 
memanfaatkan kegiatan belajar dan 
mengajar sebagai wujud persembahan 
suci kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. 
Disiplin spiritual Brahma Yajña ini 
membutuhkan fondasi yang kokoh. 
Disiplin Brahma Yajña 
dilaksanakan secara persuasif edukatif 
agar kesadaran para śiṣya dalam 
melaksanakan Brahma Yajña muncul 
dari dalam dirinya sendiritanpa merasa 
dipaksakan. Sesuai teori belajar, motivasi 
intrinsik lebih baik daripada ekstrinsik 
(Bagus, wawancara 29 Juni 2017). 
 
1.2.2.3 Perencanaan Kurikulum Tapak 
Suci Yoga Cara Bhumi Castra 
Kurikulum Cabang Tapak Suci Yoga 
Cara Bhumi Castra 


















Membiasakan kehidupan dengan 
praktek doa seperti: doa baru 
bangun tidur, doa ketika mandi, 
doa ketika berpakaian, doa 
ketika makan, doa ketika 
memulai suatu pekerjaan, doa 
ketika bertemu umat sedharma, 
doa untuk keberhasilan paruman, 
doa jika menengok orang sakit, 
doa ketika mulai belajar, doa 
ketika menengok orang 
meninggal, doa Japa Gayatri, 









TATT Panca Sradha,Tri kaya 
parisudha,Tri Murti, Pancama 
Guru, Tri Parartha, Sad Ripu, 
Sapta Timira, Sad Atatayi, Catur 
Brata Penyepian, Cadu Sakti, 
Catur Paramita, Catur Purusa 




TATTWA: Dwidasa brata, Daivi 
Sampat, Asuri sampat, Catur 




Dasa niyama brata, catur marga 
yoga, Catur Weda- Panca Karma 
Yadnya, Panca Maha Yadnya, 
Panca Paka Yadnya, Panca 
Yadnya, Sapta Yadnya, Dasa 
Dharma, Astangga Yoga, Dasa 
Parimita, Dasa Paramartha, Dasa 














Sawitri mantram, Puja Guru, 
Iswara Astawa, Iswara Mudra, 
Iswara Yoga Cara, Cakra 







Sawitri mantram, Puja Guru, 
Wisnu Astawa, Wisnu Mudra, 
Wisnu Yoga Cara, Cakra 
Swadistana dan Tutup Tapa ke 






Sawitri mantram, Puja Guru, 
Rudra Astawa, Rudra Mudra, 
Rudra Yoga Cara, Cakra 







Sawitri mantram, Puja Guru, 
Mahadewa Astawa, Mahadewa 
Mudra, Mahadewa Yoga Cara, 
Cakra Anahata dan Tutup Tapa 






Sawitri mantram, Puja Guru, 
Maheswara Astawa, Maheswara 
Mudra, Maheswara Yoga Cara, 
Cakra Anahata dan Tutup Tapa 






Sawitri mantram, Puja Guru, 
Sambu Astawa, Sambu Mudra, 
Sambu Yoga Cara, Cakra 







Sawitri mantram, Puja Guru, 
Sangkara Astawa, Sangkara 
Mudra, Sangkara Yoga Cara, 
Cakra Visudha, dan Tutup Tapa 






Sawitri mantram, Puja Guru, 
Brahma Astawa, Brahma Mudra, 
Brahma Yoga Cara, Cakra Ajna, 






Sawitri mantram, Puja Guru, 
Siwa Astawa, Siwa Mudra, Siwa 
Yoga Cara, Cakra Sahasrara, dan 
Tutup Tapa ke Pura Luhur 
Pusering Jagat. 
W A N A P R A S T A
 
Ekat Sawitri Mantram, Puja Guru lan 
 









Bhuana, Meditasi Sahasra 
Wacasa Brahman (1-200), 
Meditasi Brahman Yajna 
(Membaca Reg Weda 








Sawitri mantram, Puja Guru lan 
Sesepuh, Meditasi Tunggal Hati,  
Meditasi Pengenteg Bhumi 
(Membuka Cakra orang lain ) , 
Meditasi Sahasra Wacasa 
Brahman  (201-400), Meditasi 
Brahman Yajna (Membaca Reg 










Sawitri mantram Puja Guru lan 
Sesepuh,Yoga Surya 
Namaskara, Yoga Candra 
Namaskara, Agni Hotra,Meditasi 
Sahasra Wacasa Brahman (401-
600), Brahman Yajna (Membaca 









Sawitri mantram, Puja Guru lan 
Sesepuh,Meditasi Swara 
Sadhanam Tunggal Cakra 
Rahasyam,Meditasi Jiwa 
Premana (upastamba /mengobati 
diri sendiri), Meditasi Sahasra 
Wacasa Barahman (601-800), 
Brahman Yajna (Membaca 









Sawitri mantram, Puja Guru lan 
Sesepuh,Meditasi Swara 
Sadhanam Cakra Bhuana, 
Meditasi Saraswati Prelina, 
Meditasi Raga Kundala 
(Membangkitkan kundalini 
Orang lain), Meditasi Sahasra 
Wacasa Brahman (801-
1000)Brahman Yajna (Membaca 
























Sawitri mantram, Puja Guru lan 
Sesepuh,Meitasi Puja Dewa 
(memuja 3339 Dewa 1-600), 
Manawa Madewa(Makanan 
Dewa), Sri Gita Mahatmya 
(Membaca Bhagawad Gita), 
Meditasi Swara Sadhanam Cakra 




Sawitri mantram, Puja Guru lan 
Sesepuh,Meitasi Puja Dewa 





Manawa Madewa (Pendengaran 
Dewa), Sri Gita Mahatmya 
(Membaca Bhagawad Gita), 
Meditasi Swara Sadhanam Cakra 








Sawitri mantram, Puja Guru lan 
Sesepuh,Meitasi Puja Dewa 
(memuja 3339 Dewa 1201-
1800), Manawa Madewa(Mata 
Dewa Dewa), Sri Gita 
Mahatmya (Membaca Bhagawad 
Gita), Meditasi Swara Sadhanam 









Sawitri mantram, Puja Guru lan 
Sesepuh,Meitasi Puja Dewa 
(memuja 3339 Dewa 1801-
2400), Manawa Madewa (Suara 
Dewa), Sri Gita Mahatmya 
(Membaca Bhagawad Gita), 
Meditasi Swara Sadhanam Cakra 









Sawitri mantram, Puja Guru lan 
Sesepuh,Meitasi Puja Dewa 
(memuja 3339 Dewa 2401-
3339), Manawa Madewa 
(Pernapasan  Dewa), Sri Gita 
Mahatmya (Membaca Bhagawad 
Gita), Meditasi Swara Sadhanam 
Cakra Kahyangan), Japa Marga. 
(Sumber: Ki Nantra Sesepuh 
Pasraman Seruling Dewata, 
2014;382-384) 
 
1.2.2.4 Metode Dasa Dharma sebagai 
Metode Umum Pasraman 
Metode Dasa Dharma yang berarti 
‘sepuluh cara, jalan atau metode’ yang 
berlandaskan pada ajaran yajña. Nantra 
(2014:392) memaparkan bagian-bagian 
dari Dasa Dharma sebagai berikut: 
1. Metode Dharmacarita 
Dharmacarita adalah metode 
mengajar melalui cerita-cerita yang di 
dalamnya berisi pesan tentang satyam 
(kebenaran sejati), dharma 
(kewajiban), prema (cinta kasih dan 
kasih sayang), santih (kedamaian), 
keadilan, keberanian atau 
kepahlawanan, kejujuran, kerjasama 
dan kebersamaan, dll. 
2. Metode Dharmalῑla 
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 Dharmalῑla adalah metode mengajar 
melalui berbagai macam permainan, 
Melalui permainan secara tidak 
disadari oleh anak didik diharapkan 
terbentuk karakter, seperti kejujuran, 
kerjasama, ketaatan pada aturan, 
keadilan, ketrampilan, kegesitan atau 
kecepatan dan sebagainya. 
3. Metode Dharmagῑtā 
 Dharmagῑtā adalah aktivitas 
menyanyikan nyanyian-nyanyian suci 
atau kidung-kidung suci yang sarat 
dengan tutur (filosofi dan mitologi) 
berbagai ajaran agama. 
4. Metode Dharmakriya 
 Dharmakriya adalah metode 
mengajarkan agama dengan cara 
bekerja (ngayah), seperti 
membersihkan rumah, membersihkan 
tempat suci, menolong orangtua, 
membuat berbagai sarana upakara dan 
sebagainya. Intisari dari metode 
Dharma Kriya adalah adanya figur 
yang menjadi tauladan. 
5. Metode Dharmashanti 
 Dharmashanti adalah metode 
pembelajaran yang disampaikan 
melalui rasa damai dan penuh kasih 
sayang serta rasa saling maaf-
memafkan (ksamam). 
6. Metode Dharmavacana 
 Dharmawacana adalah metode yang 
menempatkan seorang guru (tetua, 
sesepuh, yang berpengetahuan) untuk 
mengajarkan agama dengan cara 
ceramah (vacana). 
7. Metode Dharmayatra 
Dharmayatra lain katanya adalah 
tirthayatra adalah metode 
pembelajaran Hindu paling kuno, 
yaitu suatu metode pembelajaran 
melalui kunjungan terhadap tempat-
tempat suci. 
8. Metode Dharmatula 
 Dharmatula adalah metode 
mengajarkan agama melalui diskusi, 
kata tula artinya timbang wirasa, 
berembug, bertukar pikiran dalam 
rangka untuk lebih memperdalam 
ajaran agama. 
9. Metode Dharmasadhana 
 Dharmasadhana adalah pembinaan 
dan pembiasaan dalam bentuk praktik 
pelaksanaan ajaran dharma secara 
disiplin. Pada pasraman Seruling 
Dewata dharmasadhana ini dilakukan 
dalam rangka melatih keluhuran budi 
pekerti para śiṣya pasraman. 
10. Dharmavrata (Dharmabrata) 
 Dharmavrata atau dharmabrata 
adalah metode pembelajaran agama 
dengan melakukan tapa (pengendalian 
diri) dan brata (secara disiplin) yang 
dilaksanakan melalui komitmen atau 
sumpah yang keras, ketat, dan disiplin 
untuk mencapai kualitas spiritual’. 
1.2.3 Metode Khusus Pembelajaran 
Brahma Yajña 
1.2.3.1 Pembacaan Catur Veda sebagai 
Metode Brahma Yajña 
Pasraman Seruling Dewata 
menetapkan metode pembelajaran yang 
disebut Brahma Yajña pada jenjang 
Vanaprastha. Metode ini diwujudkan 
dalam bentuk aktivitas utama membaca 
Catur Veda dan sastra pendukung 
lainnya sebagai bagian dari proses 
mempelajari Veda secara keseluruhan. 
Hakikat yang lebih tinggi dari makna 
metode membaca ini bukan saja jumlah 
mantra yang dibacanya. Tetapi, metode 
ini sangat efektif untuk memperkaya 
pengetahuan kognitif para śiṣya yang 
menjadikan otak manusia semacam 
hardishk computer yang mampu 
menyimpan data-data pengetahuan.  
Metode pembelajaran Brahma 
Yajña berhubungan juga dengan metode 
Dasa Dharma. Namun menurut Ki 
Nantra Sesepuh Seruling Dewata 
menyatakan bahwa kegiatan paling 
utama dalam metode pembelajaran 
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Brahma Yajña adalah membaca Catur 
Veda dengan metode Dharmagῑtā yang 
ditunjang dengan metode Dharmavrata 
atau Dharmabrata. Sebab Ki Nantra 
menegaskan bahwa disiplin merupakan 
poin penting dan utama dalam 
melaksanakan Brahma Yajña. Adapun 
seluruh pembelajaran yang dilakukan di 
Pasraman Seruling Dewata telah 
dituangkan dan diatur dalam Kurikulum 
Brahma Yajña yang telah disediakan.  
 
1.2.3.2 Tahap-tahap Pelaksanaan 
Metode Pembelajaran Brahma Yajña 
1. Pembelajaran Brahma Yajña pada 
Tahap Ekatapavana Vanaprastha 
 Pada tahapan ekatapavana ini, 
sebelum dilaksanakan aktivitas 
pembelajaran Brahma Yajña yaitu 
pembacaan mantram-mantram Catur 
Veda, maka seorang śiṣya terlebih dahulu 
harus membaca Sawitri Mantram atau 
Gayatri Mantram, Gurupuja Mantram 
atau Guru Stotra dan Puja Sesepuh. 
Setelah itu, meditasi Sengker Bhuana, 
meditasi Sahasra Wacasa Brahman yaitu 
ber-japa dengan mengulang-ulang nama 
Dewa Brahma sebanyak 200 kali, yaitu 
nama Brahma dari nomor 1-200 sesuai 
daftar nama Dewa Brahma yang telah 
dimiliki oleh setiap śiṣya Vanaprastha. 
Kemudian melakukan meditasi Brahma 
Yajña dengan cara membaca mantram 
ṚgVeda Mandala I-V. 
 
2. Pembelajaran Brahma Yajña pada 
Tahap Dvitapavana Vanaprastha 
 Pembelajaran Brahma Yajña tahap 
kedua ini disebut Dvitapavana 
Vanaprastha. Langkah-langkah metode 
ini diawali pengucapan Sawitri mantram 
atau Gayatri Mantram, pengucapan Guru 
Strotram dan puja Sesepuh. Setelah itu 
dilakukan meditasi Tunggal Hati, 
meditasi Sahasra Wacasa Brahman. 
Nama-nama Brahma itu mulai dari nama 
Brahma nomor 201-400. Setelah itu 
melaksanakan meditasi Brahma Yajña, 
yaitu meditasi melalui sarana membaca 
Ṛg Veda Mandala VI –X. 
3. Pembelajaran Brahma Yajña pada 
Tahap Tritapavana Vanaprastha 
 Pembelajaran tahap ketiga dalam 
pembelajaran Brahma Yajña disebut 
dengan Tritapavana Vanaprastha 
diawali dengan mengucapkan Sawitri 
mantram, Guru Strotram, puja sesepuh. 
Setelah itu melaksanakanYoga Surya 
Namaskara, Yoga Candra Namaskara, 
Agni Hotra,dan meditasi Sahasra 
Wacasa Brahman dengan mengulang-
ulang nama-nama Brahma dari nama 
nomor 401-600. Dilanjutkan dengan 
membaca mantram Sama Veda yang 
secara teoretis terdiri atas 1.875 
mantram. 
4. Pembelajaran Brahma Yajña pada 
Tahap Caturtapawana Wanaprastha 
 Pada level Catur tapavana 
Vanaprastha para śiṣya mengucapkan 
Sawitri mantram, Guru Strotram dan 
puja sesepuh. Selanjutnya melakukan 
meditasi Swara Sadhanam Tunggal 
Cakra Rahasyam, juga meditasi Jiwa 
Pramana (upastamba atau mengobati 
diri sendiri). Setelah itu melakukan 
meditasi Sahasra Wacasa Brahman 
nama Brahma nomor 601-800.  
 Selanjutnya melakukan Brahma 
Yajña dengan membaca Yajur Veda. 
Jumlah mantram dalam Yajur Veda 
terdiri dari 1.975 mantram. Setelah itu 
kemudian melakukan Japa Marga atau 
Gachchajapa yaitu berjapa atau 
mengulang-ulang mantram dengan 
menggunakan sarana japamala 
dilaksanakan sambil berjalan. 
5. Pembelajaran Brahma Yajña pada 
Tahap Pancatapawana Wanaprastha 
Sawitri mantram, Puja Guru lan 
Sesepuh, Meditasi Swara Sadhanam 
Cakra Bhuana, Meditasi Saraswati 
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Prelina, Meditasi Raga Kundala yaitu 
suatu latihan untuk membangkitkan 
kundalini orang lain), meditais Sahasra 
Wacasa Brahman dari nama Brahma 
yang nomor 801-1000. Brahma Yajña 
dengan membaca Atharva Veda secara 
teoretis terdiri dari 5.977 mantram. 
1.2.3.3 Proses Evaluasi Pembelajaran 
pada Pasraman Seruling 
Dewata 
I Gede Suriawan selaku 
pengurus Cabang Tapak Suci dalam 
wawancara menyatakan bahwa evaluasi 
pembelajaran Cabang Tapak Suci 
dilakukan melalui beberapa cara, yaitu 
ada yang melalui tanya jawab secara 
lisan; ada yang melalui pelantunan suatu 
mantra, misalnya mantram Trisandhya, 
Kramaning Sembah, dan sebagainya; 
serta ada yang melalui tapa brata.  
Pada tingkatan Vanaprastha, 
ada lima tapa brata harus dilaksanakan, 
nama-nama tapa brata itu, yaitu 
Ekatapavana Vanaprastha, Dwitapavana 
Vanaprastha, Tritapavana Vanaprastha, 
Caturtapavana Vanaprastha, dan 
Pancatapavana, evaluasi 
pembelajarannya diadakan pada setiap 6 
bulan sekali. Evaluasi pada tingkat ini 
berat, karena semua pelajaran yang telah 
dipelajari atau diterima sebelumnya 
harus telah mengkristal dalam diri dapat 
dikatakan yaitu setelah mengikuti semua 
tahap yang ada di jenjang Vanaprastha 
seseorang harus menunjukkan sebuah 
perubahan kearah kebaikan baik dari pola 
pikir hingga perilaku. Dengan kata lain 
seorang śiṣya Vanaprastha dituntut telah 
menjadi seorang spiritualis yang telah 
mencerminkan seorang vairagya (bebas 
dari keterikatan material). 
 
1.2.4 Output Siswa dalam 
Pembelajaran Brahma Yajña 
Tradisi Brahma Yajña dan 
metode pembelajarannya hanya diajarkan 
di Pasraman Seruling Dewata Desa 
Bantas Kecamatan Selemadeg Timur 
Kabupaten Tabanan, karena itu 
metodenya juga tidak dikenal secara luas 
oleh masyarakat dan implikasinya lebih 
besar dirasakan oleh para śiṣya Pasraman 
Seruling Dewata. Keunikan yang 
dimiliki oleh Pasraman Seruling Dewata 
inilah yang menjadi alasan dalam 
penelitian yang dilakukan, sebab hingga 
saat ini belum ada Pasraman lain di Bali 
yang menggunakan metode dalam 
pengajaran selengkap dan serinci yang 
dilakukan oleh Pasraman Seruling 
Dewata. Walaupun demikian Pasraman 
Seruling Dewata telah mengambil peran 
untuk tetap menjaga kelangsungan dari 
ajaran atau tradisi Hindu atau tradisi Bali 
Kuno yang adi luhung ini. 
 
1.3 IMPLIKASI PEMBELAJARAN 
BRAHMA YAJÑA TERHADAP 
PARA SISWA PASRAMAN 
SERULING DEWATA 
 Pembelajaran Brahma Yajña hanya 
diajarkan pada Pasraman Seruling 
Dewata yang tersebar di seluruh 
kabupaten se-Bali  serta di beberapa 
daerah di Indonesia dengan pusat 
pembelajarannya berlokasi di Desa 
Bantas Kecamatan Selemadeg Timur. 
Tidak ada pasraman lain di seluruh Bali 
atau di Indonesia yang menerapkan 
metode pembelajaran Brahma Yajña, 
karena itu metodenya juga tidak dikenal 
oleh masyarakat secara luas. Oleh karena 
itulah implikasinya yang lebih besar 
dirasakan oleh para śiṣya Pasraman 
Seruling Dewata. 
1.3.1 Implikasi Pembelajaran Brahma 
Yajña terhadap Pembebasan Manusia 
Ki Nantra Dewata, Sesepuh 
Pasraman Seruling Dewata menyatakan 
bahwa hakikat Brahma Yajña adalah 
mengajak orang sebanyak-banyaknya 
untuk mencapai mokṣa. Brahma Yajña 
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jika ditekuni secara benar dengan 
penyerahan diri secara total, maka 
pembelajaran ini bukan saja me-mokṣa-
kan diri sendiri tetapi juga mengajak 
orang lain untuk mengalami mokṣa 
melalui mengajak orang lain untuk 
mempelajarinya. Jadi, pada tingkat 
Vanaprastha ini merupakan tahap 
lanjutan untuk menyempurnakan ilmu 
Tapak Suci. Berdasarkan ajaran Brahma 
Yajña yang telah dipraktikan oleh para 
sesepuh Perguruan Watukaru sejak 
zaman dahulu, jika seseorang telah 
menguasai secara matang Brahma Yajña 
ini, maka ia akan menyambut kematian 
dengan penuh rasa damai, karena ia 
yakin mampu membebaskan ātman 
hingga 15 lapis dosa para leluhur. 
1.3.2 Implikasi terhadap Pentingnya 
Belajar Mendengar 
 I Wayan Puja Duarsa salah seorang 
śiṣya Vanaprastha Pasraman Seruling 
Dewata, menyatakan bahwa salah satu 
implikasi paling nyata dari Proses 
Belajar Mengajar (PBM) dengan 
menggunakan metode Brahma Yajna 
adalah upaya untuk membentuk 
kedisiplinan mendengar. Puja Duarsa 
lebih lanjut menyatakan bahwa para 
siswa yang kurang mau (kurang 
konsentrasi) dalam mendengar pada 
proses pembelajaran Brahma Yajña maka 
telinganya juga akan kurang mampu 
mendengar. Berdasarkan aturan disiplin 
metode ini tidak lain adalah karnatapa 
atau karnavrata, artinya bahwa salah satu 
aspek metode ini dapat disebut sebagai 
metode untuk mendisiplinkan telinga. 
(Puja Duarsa, wawancara 9 Juni 2017). 
1.3.3 Implikasi terhadap Perluasan 
Wawasan Pengetahuan tentang Veda 
 Inti dari pembelajaran Brahma 
Yajña adalah pembelajaran ditujukan 
kepada para śiṣya Pasraman Seruling 
Dewata agar mampu menerima segala 
problem kehidupan sebagai hasil karma 
kehidupan masa lalu dan para śiṣya 
Vanaprastha sesungguhnya adalah 
belajar mati. Implikasi dari pembelajaran 
Brahma Yajña tersebut bagi para siswa 
yaitu mereka merasakan hidup lebih 
bermanfaat 
1.3.4 Implikasi Brahma Yajña 
terhadap Pengendalian Diri 
 Kualitas pengendalian diri 
merupakan implikasi nyata dari proses 
pembelajaran Brahma Yajña dan 
pembelajaran apapun yang dipilih di 
Pasraman Seruling Dewata. Seluruh 
cabang ilmu yang diajarkan di Pasraman 
Seruling Dewata berbasis pada 
pengendalian diri, jika tidak, kesaktian 
atau sidhi yang diperoleh sebagai efek 
samping dari berbagai proses 
pembelajaran di Pasraman Seruling 
Dewata akan digunakan secara sia-sia. 
Itulah sebabnya, pengendalian diri harus 
menjadi implikasi dari proses 
pembelajaran Brahma Yajña (Ki Nantra, 
Sesepuh Pasraman Seruling Dewata 
wawancara tanggal 16 Juli 2017).  
1.3.5 Implikasi terhadap Peningkatan 
Sraddha terhadap Pustaka Suci Veda 
 Wayan Puja Duarsa hal yang 
paling pasti didapat dalam pembelajaran 
Brahma Yajña adalah meningkatnya 
kualitas sraddha atau keyakinan terhadap 
pustaka suci Veda sebagai sumber ajaran 
Hindu. Pada saat proses pembelajaran 
Brahma Yajña pustaka Catur Veda 
dipandang sebagai perwujudan nyata 
atau kata-kata Tuhan itu sendiri. Karena 
itu bagi para śiṣya Vanaprastha sebelum 
membaca pustaka Veda harus 
mengucapkan beberapa mantram, selain 
itu juga sebelum membaca diletakkan di 
atas kepala. Dan para śiṣya sering 
mengalami lῑlā (mujizat) saat 
melaksanakan Brahma Yajña (Duarsa, 
wawancara 11 Juni 2017). 
1.3.6 Implikasi Sikap Pribadi dalam 
Penggunaan Argumentasi Veda 
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Di tengah-tengah masyarakat yang 
tidak memiliki kebiasaan membaca 
pustaka Veda akan muncul berbagai 
perasaan, antara lain: rasa enggan disebut 
sebagai orang yang berlagak Vedaisme, 
sehingga memunculkan rasa malas atau 
rasa malu dsb. Melalui Brahma Yajña itu 
seorang memiliki pengetahuan 
komprehensif sehingga mampu 
memberikan jawaban-jawaban yang 
argumentatif terhadap berbagai 
pertanyaan yang datang dari berbagai 
pihak dan meningkat kemampuan 
dialognya dan dapat memberi jawaban 
yang argumentatif sehingga 
kehadirannya memiliki makna di tengah-
tengah masyarakat. 
1.3.7 Implikasi terhadap Pentingnya 
Sikap Ketaatan pada Aturan 
 Brahma Yajña adalah pembelajaran 
yang meletakan disiplin spiritual sebagai 
aturan yang mutlak harus ditaati sebagai 
suatu di atas segalanya. Mentaati aturan 
sudah termasuk langkah alam dalam 
Brahma Yajña, sebab dalam metode 
Brahma Yajña bukan saja membaca 
Veda dipandang sebagai wujud ketaatan 
kepada Tuhan. 
 Dapat diketahui bahwa secara 
langsung dan tidak langsung 
pembelajaran Brahma Yajña 
berimplikasi terhadap upaya peningkatan 
ketaatan dalam belajar sebagai yajña. 
Pada tingkatan kesadaran bahwa ketaatan 
belajar sebagai sebuah yajña, maka 
ketaatan tersebut menjadi suatu yang 
sangat bermakna dalam kehidupan. 
1.3.8 Implikasi terhadap Peningkatan 
Rasa Kedamaian Hidup  
Implikasi paling nyata atas proses 
pembelajaran Brahma Yajña adalah 
perasaan damai, walaupun hidup penuh 
dengan kesulitan, masalah atau tantangan 
namun semua itu dapat dipandang 
sebagai sesuatu yang harus terjadi. Hidup 
damai tidak terkait langung terhadap 
materi atau hidup damai itu tidak identik 
dengan kaya raya. Implikasi dari metode 
pembelajaran Brahma Yajña itu adalah 
rasa damai atau kedamaian dalam diri 
seorang guru dan juga seorang śiṣya. 
Kedamaian berhubungan dengan 
kesadaran tertinggi dalam Vedanta 
disebut sebagai kesadaran advaita, yaitu 
suatu kesadaran yang lebur dan menyatu 
dengan semesta yang juga disebut 




 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Pasraman Seruling Dewata, 
ditemukan bahwa Pasraman Seruling 
Dewata merupakan suatu warisan dari 
generasi masa sangat silam yang 
memiliki fungsi histori sebagai 
kelanjutan dari peradaban spiritual yang 
sangat luhur. Warisan spiritual inilah 
yang diabadikan dalam bentuk Geguritan 
Parampara (Tutur Sesepuh) dan Prasasti 
Paiketan Paguron Suling Dewata. Bagi 
para śiṣya parampara Paguron Suling 
Dewata perguruan ini memiliki fungsi 
sangat penting dalam kehidupannya yang 
dapat membantu problem kehidupan 
mereka sesuai dengan problem yang 
dihadapi baik problem sakala (fisik, 
lahiriah) maupun niskala (metafisik, 
batiniah). 
 Fungsi teologis Brahma Yajña 
yang diperoleh oleh para śiṣya 
Vanaprastha selama mengikuti aktivitas 
Brahma Yajña adalah fungsi psiko-
spiritual yaitu fungsi yang memberikan 
efek ketenangan atau kedamaian jiwa. 
Karena itu fungsi teologis Brahma Yajña 
ini bersifat vertikal berhubungan dengan 
dunia roh (spirit). 
 Metode pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran Pasraman 
Seruling Dewata secara umum yaitu 
Metode Dasa Dharma, yaitu 
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Dharmacarita, Dharmalῑlā, Dharmagῑtā, 
Dharmakriya, Dharmashanti, 
Dharmavana, Dharmayatra, 
Dharmatula, Dharmasadhana, dan 
Dharmavrata. Selain menggunakan 
metode pembelajaran secara umum, 
untuk siswa Cabang Tapak Suci jenjang 
Vanaprastha dan Sanyasin juga 
menggunakan metode yang khusus, yaitu 
metode Brahma Yajña, yaitu metode 
pembelajaran melalui membaca pustaka 
suci Catur Veda. 
 Implikasi penggunaan metode 
pembelajaran Brahma Yajña pada śiṣya 
jenjang Vanaprastha. Brahma Yajña 
yang dilakukan dengan cara membaca 
pustaka suci Veda sebagai wujud 
persembahan suci kepada Tuhan Yang 
Maha Kuasa secara evolusif 
menumbuhkan kesadaran spiritual para 
śiṣya Vanaprastha. Melalui pembelajaran 
Brahma Yajña para śiṣya Vanaprastha 
secara evolusif menemukan hakikat 
dirinya sebagai jiwa dan bukan sebagai 
badan materi. Para śiṣya merasa telah 
menemukan makna hidupnya dan tujuan 
hidupnya. Realisasi kesadaran tingkat 
tinggi ini menjadikan śiṣya Vanaparstha 
tidak khawatir menghadapi segala 
problema kehidupan dan merasa hidup 
penuh damai bahkan mereka tidak cemas 
akan datangnya hari kematian karena 
dalam Brahma Yajña tersebut terkandung 
pula makna belajar mati semasih hidup di 
dunia material ini. Melalui metode 
Brahma Yajña dengan teknik membaca 
Veda, śiṣya Vanaprastha Pasraman 
Seruling Dewata dapat mengalami 
tingkat kesadaran ketuhanan. 
 Berdasarkan pemaparan di atas, 
Pemerintah diharapkan untuk 
memberikan perhatian lebih pada sebuah 
pasraman seperti Pasraman Seruling 
Dewata. Karena secara tidak langsung 
juga turut membantu pemerintah dalam 
menyebarluaskan ajaran agama Hindu itu 
sendiri. Diharapkan pada seluruh 
masyarakat Hindu khususnya di Bali 
agar memiliki kesadaran dalam diri 
pentingnya menjaga kelestarian tradisi 
warisan para leluhur dan nenek moyang 
serta selalu berupaya untuk 
meningkatkan pemahaman ajaran agama 
dan spiritual sebagai bentuk yajña 
kepada Tuhan. Diharapkan masyarakat 
mulai menjadi pribadi yang terbuka, 
tidak apreori terhadap ajaran Hindu dan 
mengambil andil untuk menjadi pionir 
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